Volume 8 Nomor 10, Oktober 2024

Jurnal Kesehatan dan Ilmu Medis ISSN : 21102143

FAKTOR FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KECELAKAAN
KERJA BAGI PEKERJA PEMANEN KEBUN KELAPA SAWIT DI
DESA PUNTI KALO KECAMATAN SUMAY KABUPATEN TEBO

TAHUN 2024

M. Ikhsan Arya Adisal, Putri Sahara Harahap?, H. Parman?®
aryaadisa.tebo@gmail.com?, uti_81@yahoo.com?, hparman6716@gmail.com?
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Harapan Ibu Jambi

ABSTRAK

Kecelakaan kerja atau kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan berhubungan dengan hubugan kerja,
atau kecelakaan yang terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan penggunaan APD
dengan kecelakaan kerja bagi pekerja pemanen kebun kelapa sawit di Desa Punti Kalo Kecamatan
Sumay Kabuaten Tebo tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Variabel
independen adalah pengetahuan, sikap dan penggunaan APD serta variabel dependen adalah
kecelakaan kerja. Penelitian ini dilakukan di Desa Punti Kalo Kecamatan Sumay Kabupaten Tebo
pada bulan juni 2024. Populasi dari penelitian ini sebanyak 402 orang dan sampel pada penelitian ini
adalah pekerja pemanen kebun kelapa sawit yang berjumlah 81 orang. Metode pengumpulan data
dengan cara wawancara menggunakaan kuesioner. Analisa data menggunakan uji chi square. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sebesar 28,4% responden pernah mengalami kecelakaan kerja, 59,3%
responden memiliki pengetahuan kurang baik, 50,6% responden memiliki sikap kurang baik, 38,3%
responden menggunakaan APD tidak lengkap. Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan
antara pengetahuan (p-value=0,001), sikap (p-value=0,017), penggunaan APD (p-value=0,017)
dengan kecelakaan kerja bagi pekerja pemanen kebun kelapa sawit di Desa Punti Kalo Kecamatan
Sumay Kabupaten Tebo tahun 2024.

KataKunci: kecelakaan kerja, pengetahuan, sikap, penggunaan APD.

ABSTRACT

Work accidents or work-related accidents are accidents related to work, or accidents that occur due
to work or while carrying out work. This research aims to determine the relationship between
knowledge, attitudes and use of PPE with work accidents for oil palm plantation harvesting workers
in Punti Kalo Village, Sumay District, Tebo Regency in 2024. This research uses a cross sectional
approach. The independent variables are knowledge, attitudes and use of PPE and the dependent
variable is work accidents. This research was conducted in Punti Kalo Village, Sumay District, Tebo
Regency in June 2024. The population of this research was 402 people and the sample in this
research was 81 oil palm plantation harvesting workers. The data collection method is by interview
using a questionnaire. Data analysis used the chi square test. The research results showed that 28.4%
of respondents had experienced work accidents, 59.3% of respondents had poor knowledge, 50.6% of
respondents had poor attitudes, 38.3% of respondents used incomplete PPE. The results of bivariate
analysis show that there is a relationship between knowledge (p-value=0.001), attitude (p-
value=0.017), use of PPE (p-value=0.017) and work accidents for oil palm plantation harvesting
workers in Punti Kalo Village, Sumay District, Regency. Tebo in 2024.

Keywords: work accidents, knowledge, attitudes, use of PPE.

PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja atau kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan berhubungan dengan
hubugan kerja pada perusahaan, atau kecelakaan yang terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau
pada waktu melaksanakan pekerjaan. International Labour Organization melaporkan pada
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tahun 2018, lebih dari 1,8 juta kematian terjadi di kawasan Asia dan Pasifik dan tercatat 374
juta kejadian cedera dan penyakit akibat kerja setiap tahunnya yang mengakibatkan absensi
kerja.

Data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, hingga akhir
tahun 2019 Kasus kecelakaan kerja di Indonesia masih relatif tinggi. terdapat 114 ribu kasus
kecelakaan kerja. Sementara, tahun 2020 angka ini meningkat, pada rentang Januari hingga
Oktober 2020, BPJS Ketenagakerjaan mencatat terdapat 177 ribu kasus kecelakaan kerja,
data di Sumatera Utara sepanjang pada tahun 2020 terjadi 13.173 kasus kecelakaan kerja dan
sepanjang Januari 2021 terjadi 1.272 kasus kecelakaan kerja (Sinurat et al., 2022).

Menurut data Ketenagakerjaan Dan Transmigrasi Provinsi Jambi kecelakaan kerja dari
tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024 dalam data keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebanyak
266 kecelakaan kerja (Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Provinsi Jambi, 2023).

Data UPTD Puskesmas Teluk singkawang Tahun 2023-Mei 2024 menunjukkan bahwa
jumlah kecelakaan kerja di wilayah kerja Puskesmas Teluk Singkawang sebanyak 49 orang
dan kecelakaan kerja di Desa Punti Kalo sebanyak 14 orang dan data yang diperoleh adalah
data kecelakaan yang butuh penanganan dari pelayanan kesehatan. Kecelakaan kerja menurut
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 3 adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan
tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan/atau harta benda.
Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan sering kali tidak
terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda atau properti
maupun korban jiwa yang terjadi didalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan
dengannya (Nur, 2020).

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh tenaga
kerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan adanya
potensi bahaya di tempat kerja atau kecelakaan kerja. APD juga merupakan kelengkapan
yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan
pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya.

Dengan banyaknya jumlah pekerja pada petani kebun kelapa sawit di desa punti kalo
yaitu sebanyak 402 orang serta pengaruh pengetahuan dan sikap pekerja yang minim
terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam keselamatan dan kesehatan kerja
dengan pekerjaan yang bersiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja dan diharapkan bagi
pemanen kebun kelapa sawit di desa punti kalo dapat meningkatkan kesadaran diri pekerja
terkait kecelakaan kerja dalam

melakukan pekerjaan agar menurunnya tingkat kejadian dan kerugian akibat
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh pengetahuan, sikap dan penggunaan alat pelindung
diri (APD).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan kecelakaan kerja bagi pekerja pemanen kebun kelapa sawit di desa
punti kalo kecamatan sumay kabupaten tebo tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja bagi pekerja pemanen
kebun kelapa sawit di desa punti kalo kecamatan sumay kabupaten tebo tahun 2024 pada
tanggal 05 juni s/d 25 Juni tahun 2024. Sampel penelitian adalah pekerja pemanen kebun
kelapa sawit yang ada di Desa Punti kalo sebanyak 81 orang dan diambil secara purposive
sampling. Metode pengumpulan data dengan cara wawancara menggunakan kuesioner. Data
dianalisis menggunakan uji chi square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa sebanyak 28,4% responden pernah
mengalami kecelakaan kerja, 59,3% responden memiliki pengetahuan kurang baik, 50,6%
responden memiliki sikap kurang baik dan 38,3% responden tidak menggunakan APD tidak

lengkap.
Tabel 1. Gambaran Kecelakaan Kerja, Pengetahuan, Sikap dan Penggunaan APD.
Variabel Jumlah %

Kecelakaan kerja

Pernah 23 28,4

Tidak Pernah 58 71,6

Pengetahuan

Kurang Baik 48 59,3

Baik 33 40,7

Sikap

Kurang Baik 41 50,6

Baik 40 49,4

Penggunaan APD

Tidak Lengkap 31 38,3
Lengkap 50 61,7

Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square diperoleh hasil bahwa ada
hubungan antara pengetahuan, sikap dan penggunaan APD dengan kecelakaan
kerja di Desa Punti Kalo Kecamatan Sumay Kabupaten Tebo tahun 2024.
Tabel 2. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Penggunaan APD dengan Kecelakaan Kerja bagi pekerja
pemanen kebun kelapa sawit di Desa Punti Kalo.

Kecelakaan Kerja Total p-value
. Tidak
No Variabel Pernah Pernah N %
n % n %
Pengetahuan
1  Kurang Baik 21 43,8 27 56,3 48 100 0,001
2 Baik 2 6,1 31 93,9 33 100
Sikap
1  Kurang Baik 17 41,5 24 58,5 41 100 0,017
2 Baik 6 15,0 34 85,0 40 100
Penggunaan APD
1  Tidak 14 45,2 17 54,8 31 100 0,017
Lengkap
2 Lengkap 9 18,0 41 82,0 50 100
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan p-value=0,001 (p<0,05) sehingga ada
hubungan antara pengetahuan dengan kecelakaan kerja bagi pekerja pemanen kebun kelapa
sawit di Desa Punti Kalo Kecamatan Sumay Kabupaten Tebo tahun 2024. Pengetahuan yang
baik tentang kesehatan dan keselamatan kerja diperlukan untuk mengidentifikasi bahaya yang
ada di tempat kerja dalam mengadopsi tindakan yang tepat mengenai kecelakaan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ansya Bastian et al.,
2023) pada pekerja di Pabrik Kelapa Sawit PT. Gunung Sawit Mas Rokan Hulu yang
menyatakan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan
kerja dengan p- value 0,007 (p-value < 0,05) Artinya, pengetahuan merupakan salah satu
faktor penting dalam memotivasi seseorang dalam bertindak. Perilaku seseorang yang
didasari pengetahuan akan lebih bersifat bertahan lama daripada perilaku seseorang tanpa
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didasari pengetahuan. Semakin positif perilaku yang dilakukannya akan mampu menghindari
kejadian yang tidak diinginkan.

Pengetahuan Pekerja dengan pengetahuan yang tinggi akan mampu membedakan dan
mengetahui bahaya disekitarnya serta dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur
yang ada karena mereka sadar akan resiko yang diterima, sehingga kecelakaan kerja dapat
dihindari. Pekerja yang memiliki pengetahuan tinggi akan berusaha menghindari kecelakaan
ringan karena mereka sadar bahwa kecelakaan ringan akan menyebabkan kecelakaan kerja
yang lebih parah. Pekerja yang memiliki pengetahuan rendah akan cenderung mengabaikan
bahaya disekitarnya dan tidak melakukan pekerjaan sesuai prosedur karena ketidaktahuan
akan resiko akan diterima. (Vioni et al., 2020).

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan p-value=0,017 (p<0,05) sehingga ada
hubungan antara sikap dengan kecelakaan kerja bagi pekerja pemanen kebun kelapa sawit di
Desa Punti Kalo Kecamatan Sumay Kabupaten Tebo tahun 2024.

Sikap merupakan salah satu faktor individu yang sangat dapat berpengaruh dengan
kecelakaan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ansya Bastian et al.,
2023) pada pekerja di Pabrik Kelapa Sawit PT. Gunung Sawit Mas Rokan Hulu yang
menyatakan terdapat hubungan signifikan antara sikap pekerja dengan kejadian kecelakaan
kerja dengan p-value 0,000 (p-value < 0,05). responden dengan sikap yang tidak baik lebih
berisiko mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan responden yang sikap baik.

Sikap yang dilakukan terhadap kondisi kerja, kecelakaan dan praktik kerja yang aman
dapat menjadi bagian yang penting karena ternyata lebih banyak masalah yang akan
diakibatkan oleh kelalaian pekerja dari pada mesin atau ketidakpedulian karyawan (Hedaputri
et al., 2021). Pekerja yang memiliki sikap positif akan merasa bahwa pencegahan terhadap
kejadian tidak diinginkan seperti kecelakaan kerja. Mereka akan merasa dan berpendapat
bahwa prosedur dan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja dibuat dan dibentuk untuk
melindungi dan meningkatkan produktivitas pekerja.

Sikap yang positif dapat menimbulkan perilaku yang positif sehingga sikap positif ini
dapat menghindarkan pekerja dari kecelakaan ringan bahkan kecelakaan kerja yang lebih
berat. Sebaliknya pekerja yang memiliki sikap negatif akan cenderung tidak peduli terhadap
lingkungan dan bahaya disekitarnya. Kecelakaan kerja disebabkan karena masih ada pekerja
yang bersikap dengan cara kerja yang tidak aman sehingga bisa menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja.

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan p-value=0,017 (p<0,05), sehingga ada
hubungan antara penggunaan APD dengan kecelakaan kerja bagi pekerja pemanen kebun
kelapa sawit di desa punti kalo kecamatan sumay kabupaten tebo tahun 2024. Penggunaan
APD merupakan suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang
fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi kecelakaan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Devi et al., 2019)
yang menunjukkan bahwa dari 27 orang responden, pekerja yang tidak lengkap memakai
APD ada 21 orang (77,8%) responden yang mengalami kecelakaan kerja dan sisanya ada 6
orang (23,2%) responden tidak mengalami kecelakaan kerja. Dari hasil analisis statistik
menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai pvalue 0,020 < 0,05 yang berarti bahwa ada
hubungan pemakaian alat pelindung diri dengan kecelakaan kerja pada pekerja kelapa sawit
di PT.GMK Kebun Tengah Tanah Laut tahun 2019. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Hedaputri et al., 2021) yang menyatakan responden yang
menggunakan APD tidak lengkap ditemukan lebih banyak mengalami kecelakaan kerja
dibandingkan responden yang menggunakan APD lengkap, sehingga terdapat hubungan
antara penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja dengan p value (0,017).
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Alat Pelindung Diri (APD) merupakan alat yang digunakan untuk melindungi baik
sebagian maupun seluruh tubuh pekerja dari paparan potensi bahaya yang ada dilingkungan
kerja yang mengakibatkan kecelakan dan penyakit akibat kerja. Secara teknis pelindung diri
tidaklah dapat melindungi tubuh secara sempurna terhadap potensi bahaya, namun demikian
tingkat kepararan dari kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat
dikurangi dengan mengunakan alat pelindung diri. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa
meskipun telah menggunakan alat pelindung diri, tetapi upaya pencegahan dan pengendalian
resiko kecelakaan secara teknis dan teknologi meruapakan langkah utama untuk menekan
kecelakaan kerja (Tarwaka, 2008).



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan
kecelakaan kerja adalah pengetahuan, sikap dan penggunaan APD.
SARAN

Diharapkan agar pemanen selalu memperhatikan keselamatan dan kesehatan Kkerja
dengan memperhatikan alat-alat kerja panen, langkah-langkah kerja panen, dan menggunakan
alat pelindung diri secara lengkap dan baik, perawatan serta pemasangan alat kerja dengan
baik dan diharapkan kepada pemanen kelapa sawit untuk meningkatkan pengetahuan dengan
menambah informasi dan wawasan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dan juga
diharapkan bagi semua pemanen dapat mengikuti kegiatan Pos UKK yang dilakukan oleh
UPTD Puskesmas Teluk singkawang seperti skrining para pekerja.
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